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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui coping stress pada ibu single 

parent yang bekerja dan rutin melakukan physical exercise. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga ibu single parent. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi. Teknik analisis data 

terdiri dari mengolah data dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan data, 

mengkoding data,menghubungkan tema/deskripsi, dan menginterpretasi 

tema/deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ibu single parent 

masih dipandang tabu oleh sebagian besar masyarakat. Stigma buruk seorang ibu 

single parent atau janda sering kali disulut oleh masyarakat sendiri. Stigma buruk 

masyarakat ini dapat menyebabkan adanya isolasi sosial dan perasaan terasing, 

yang dapat menyebabkan tekanan mental dan emosional bagi ibu single parent. 

Belum lagi tentang bertambahnya tugas seorang ibu single parent yang 

bertambah, yakni harus menjalankan peran ganda sebagai seorang ibu dan ayah 

bagi anaknya. Pada kenyataannya banyak ibu single parent yang berjuang hebat 

menjalani hidupnya demi masa depan dia dan anaknya. Dengan demikian, ibu 

single parent rentan mengalami stress. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran coping stress yang digunakan ibu single parent. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui coping stress pada ibu single parent. 

Penelitian ini melibatkan tiga ibu single parent yang rutin melakukan physical 

exercise sebagai infroman, dan tergabung dalam kelompok senam di Desa X 

Magelang . Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri reduksi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini adalah : 1) 

Dampak fisiologis, psikologis, dan perilaku ibu single parent, 2) Coping stress 

yang dilakukan ibu single parent, 3) Faktor yang mendukung coping stress ibu 

single parent. 

 

Kata Kunci : Ibu Single Parent, Coping Stress, Studi Kasus, Physical Exercise 
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Amalia Husni Irmadhani 

20107010017 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine stress coping in single parent mothers who 

work and regularly do physical exercise. The subjects in this study consisted of 

three single parent mothers. The method used is a qualitative method with a case 

study approach. Data collection techniques using semi-structured interviews and 

observation. Data analysis techniques consist of processing data and preparing 

data, reading the entire data, coding data, connecting themes/descriptions, and 

interpreting themes/descriptions. The results showed that the status of single 

parent mothers is still seen as taboo by most people. The bad stigma of a single 

parent mother or widow is often fueled by society itself. This stigma can lead to 

social isolation and feelings of alienation, which can cause mental and emotional 

distress for single parent mothers. Not to mention the increased duties of a single 

parent mother, who must carry out the dual role of a mother and father for her 

child. In reality, many single parent mothers are struggling to live their lives for 

the future of themselves and their children. Thus, single parent mothers are prone 

to stress. Therefore, this study aims to provide an overview of stress coping used 

by single parent mothers. This study aims to determine stress coping in single 

parent mothers. This study involved three single parent mothers who routinely do 

physical exercise as informants, and are members of a gymnastics group in X 

Magelang Village. The method used was a qualitative method with a case study 

approach. Data collection techniques used semi-structured interviews, 

observation, and documentation. Data analysis techniques consist of data 

reduction, data presentation and conclusion drawing/verification. The results of 

this study are: 1) Physiological, psychological, and behavioral impacts of single 

parent mothers, 2) Coping stress done by single parent mothers, 3) Factors that 

support coping stress of single parent mothers. 
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untuk menerima keadaan. Menerima bahwa hidup tidak selalu tentang 
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patah hati, bahkan hal-hal yang amat pahit sampai rasanya ingin mati saja. 

Tapi itu tidak apa- apa. Sebab itulah hidup. Sebuah seni untuk terus memaksa 
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memaksa kita tumbuh menjadi seseorang yang kita sendiri akan benci”. 

 

(disadur dari novel berjudul ‘Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati’ karya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Saat ini fenomena single parent atau orang tua tunggal banyak dijumpai 

di berbagai tempat. Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa pada 

tahun 2023 presentase perempuan yang menjadi kepala rumah tangga di Indonesia 

mencapai 12,73%. Berdasarkan data BPS presentase cenderung meningkat sejak 

tahun 2013-2022, namun pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan. 

Menurut wilayahnya, di daerah perkotaan presentase kepala rumah tangga 

perempuan lebih banyak daripada di pedesaan. Presentase kepala rumah tangga 

perempuan mencapai 13,36% , sedangkan di pedesaan mencapai 11,84%. 

Kemudian menurut banyaknya anggota keluarga, ada 46,4% kepala rumah tangga 

memiliki 2-3 anggota keluarga dan 26,7% memiliki 1 anggota keluarga. 

Berdasarkan hal tersebut dapat memberikan gambaran mengenai tingginya 

keluarga yang berstatus sebagai single parent . Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2022 pun menujukkan bahwa presentase perempuan yang berstatus 

cerai jauh lebih tinggi dibandingkan dengan laki-lai, yaitu tercatat sebesar 12,83% 

perempuan berstatus cerai, sementara hanya 4,32% laki-lai yang mengalami satus 

cerai. Data ini menunjukkan bahwa jumlah janda lebih tinggi dibandingkan 

dengan jumlah duda di Indonesia. 

Dalam sebuah keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat, 

idealnya terdiri dari kepala rumah tangga dan anggota-anggota yang tinggal 

bersama dan berbagi ketergantungan emosional serta memiliki tugas dan perannya 
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masing-masing. Akan tetapi dalam kenyataannya, sebuah hubungan keluarga 

dapat terjadi sebuah permasalahan. Sebagian keluarga dapat mengatasi 

permasalahan yang ada, sebagian lagi dapat bertahan dengan permasalahan yang 

terjadi, namun sebagian lainnya memutuskan untuk tidak bertahan. Konflik dalam 

keluarga merupakan hal yang lumrah terjadi, terutama dalam kasus kehilangan 

salah satu pasangan dan menjadi orang tua tunggal (Yusnita & Sartika, 2021). 

Maka muncullah fenomena single parent atau orang tua tunggal yang ditemukan 

di masyarakat. 

Menurut Hurlock (1999) definisi orang tua tunggal ialah orang tua entah 

bapak atau ibu yang telah menduda atau menjanda, yang memiliki tanggung 

jawab untuk merawat dan menjaga anak dikarenakan pasangannya meninggal 

dunia, perceraian, atau lahirnya anak di luar pernikahan (Fatimah & Nurdin, 

2015). Menurut Aprilia (dalam Herdiana, 2020) di Indonesia ibu tunggal lebih 

sering dijumpai daripada seorang ayah tunggal yang disebabkan karena 

perceraian,hamil diluar nikah,atau meninggalnya suami. 

Seorang ibu memiliki peran seperti melakukan tugas rumah tangga, 

mengasuh dan mendidik anak, membentuk hubungan persahabatan dengan anak, 

dan menjadi anggota masyarakat di lingkungannya (Effendy, 2004). Seorang ibu 

dalam keluarga juga memiliki hak yang harus dipenuhi, seperti hak untuk dicukupi 

nafkahnya lahir maupun batin, hak dipelakukan dengan baik, hak mendapatkan 

perlindungan dan pertolongan, hak memberikan pendapat dalam keputusan, hak 

untuk dihargai dan dicintai, hak untuk didengar dan dipatuhi, serta berhak 

mendampingi dan mewakili ayah (suami). Namun ketika menjadi seorang ibu 
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single parent , hak-hak tersebut tidak semuanya terpenuhi. Selain beberapa hak 

tida terpenuhi, justru seorang ibu single parent mendapatkan peran baru yang 

seharusnya dilakukan oleh seorang suami atau ayah. 

Menjadi ibu single parent bukanlah hal yang mudah karena harus 

menjalani peran ganda yang dimilikinya (Bani,dkk.,2021). Sesudah perceraian 

pun biasanya ibu mengalami penurunan pada kemampuan menjalankan fungsi 

pengasuhan, yaitu kehilangan dukungan psikologis dan finansial dari pasangan, 

pergantian status, kewajiban, gangguan emosi, krisis identitas, kesepian, putus 

asa, dan kehilangan rasa percaya diri (Kotwal & Prabhakar, 2009). Di sisi lain, 

seorang ibu single mother harus melaksanakan dua peran sekaligus dalam satu 

keluarga yaitu menjadi figur peran ayah dan juga ibu (Hasanah, 2014). Hal itu 

berarti di samping mengasuh anak dan mengurus urusan rumah tangga, ibu single 

parent juga harus bekerja untuk menafkahi kebutuhan hidup (Primayuni, 2019). 

Perubahan hidup yang mendadak mengharuskan seorang ibu yang 

kehilangan suaminya bertanggung jawab terhadap berlangsungnya kehidupan 

keluarga. Ibu dituntut untuk menjalankan segala tugas yang dulu dikerjaan 

bersama dengan pasangannya dan sejak kehilangan suami, ibu harus pula 

menjalani peran menggantikan sang ayah dan bertanggungjawab dalam keluarga. 

Oleh karenanya, seorang ibu mendapatkan tugas baru yang harus diemban, itu 

berarti ia memiliki tanggungjawab yang lebih berat dan sulit daripada 

sebelumnya. 

Menjadi ibu tunggal menjadi sebuah status yang sangat tidak diharapkan 

bagi sebagian besar perempuan di dunia. Ada stigma negatif yang dilekatkan oleh 
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masyarakat tentang status ibu tunggal. Walaupun banyak ibu tunggal yang mampu 

berjuang dan bertahan hidup, bahkan sukses dengan pekerjaan atau usahanya. 

Namun tetap saja persoalan mengemban peran ganda dan menghadapi stigma 

negatif masyarakat menjadi beban tersendiri bagi ibu single parent (Indah, 2021). 

Ibu single parent yang bekerja akan mengalami kesibukan mulai dari mengurus 

anak, mengatur rumah tangga dan sibuk bekerja, ibu single parent rentan 

mengalami stress (Negeri, dalam Jonathan dan Herdiana, 2020). Ibu single parent 

akan selalu mengalami stress di masa-masa awal ia menjadi seorang ibu single 

parent (Defi & Hormansyah, 2024). 

Menurut Lazarus & Folkman (1984), stress merupakan situasi dimana 

seseorang dituntut untuk melakukan suatu hal yang melebihi kesanggupan 

seseorang tersebut. Situasi tersebut menyebabkan kekhawatiran jika situasi 

tersebut tidak terselesaikan dengan semestinya (Thania, 2021). Stress yang 

muncul disebabkan oleh stressor yang dicantumkan dalam The Holmes-Rahe Life 

Stress Inventory yang dikemukakan oleh Holmes dan Rahe (1967), yaitu a) 

kematian pasangan, b) perceraian, c) perpisahan, d) dipenjara, e) penyakit 

parah atau kecelakaan, f) pernikahan, g) kehilangan pekerjaan, h) rekonsiliasi 

pernikahan, dan i) pension. 

 Berdasarkan dari pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa ibu single parent 

tersebut merasa stress karena beban yang diemban setelah menjadi single parent 

cukup berat, terlebih lagi masalah keuangan. Rasa stress yang dialami membuat ia 

merasa stress yang berdampak pada susah tidur, nafsu makan berkurang, dan 

mudah emosi. Hasil dari penelitian tersebut mennunjukkan bahwa 
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penyebab stress pada subjek yaitu masalah pengasuhan anak, masalah 

tekanan sosial, masalah ekonomi, dan masalah pekerjaan. Dalam mengatasi stress 

subjek melakukan coping stress yang kemudian memberikan hasil yang baik 

terhadap diri subjek (Anzarial, 2023). 

 American Psychiatrics Association (2014) mengemukakan stress 

sebagai perasaan khawatir, kewalahan, dan tertekan. Oleh karenanya, stress bisa 

saja memengaruhi individu pada segala rentan usia, gender, situasi dan keadaan. 

Stress juga dapat disebut sebuah keadaan ketika seseorang merasakan tekanan 

mental (Shahsavarani, dkk., 2015). Rendahnya tingkat stress memberi dampak 

bagi individu seperti mendorong produktivitas individu dan baik untuk kesehatan. 

Sebaliknya, tingkat stress yang tinggi dapat menyebabkan gangguan baik pada 

aspek psikologis, biologis, maupun sosial. 

 Berbagai cara ditampilkan oleh seseorang dalam menghadapi stress yang 

dialami. ada yang menghindari situasi yang menyebabkan stress dan ada pula 

yang melakukan berbagai tindakan untuk mengatasi dan memperbaiki situasi yang 

menyebabkan stress tersebut. 

 Apabila seorang individu mampu bertahan dalam keadaan buruk hingga 

kemudian individu cenderung memilih menghadapi permasalahan, itu artinya 

individu tersebut sedang berusaha untuk mempertahankan dirinya, atau yang 

biasanya disebut dengan strategi coping (Papalia, dkk., 2009). Coping adalah 

sebuah tahap ketika individu berusaha mengelola perbedaan antara tuntutan dan 

kemampuan yang dimiliki dalam keadaan stress (Pitasari & Cahyoni, 2014). 
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 Coping stress yang dilakukan setiap orang berbeda-beda tergantung pada 

kondisi kesehatan, kepribadian, konsep diri, dukungan sosial dan aset ekonomi. 

Sebagai contoh berikut adalah penelitian dari Ayu Dwi Septiani tentang strategi 

coping stress pada ibu single parent yang bekerja, tahun 2023 menyatakan 

pernyataan dari seorang ibu single parent bahwa : 

“Saya kan orangnya gampang nangis ya mbak, nah waktu saya nangis, saya 

ditanya sama ibu, ada apa, gitu. Ya terus saya ceritain ke ibu. Ibu bilang, 

harusnya saya bersyukur si D nggak rewel, biar saya juga nggak pikiran waktu 

lagi kerja. Terus saya mikir “Iya juga, kalau misal maunya sama saya terus, nanti 

kalau saya kerja gimana.. Malah makin pikiran kalau tiap berangkat kerja harus 

liat D nangis karena ngga mau ditinggal kerja.” Ya setelah itu saya jadi punya 

sudut pandang baru gitu mbak, jadi nggak sedih lagi.” 

 Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa subjek mendapatkan 

dukungan dari orang terdekat yaitu sang ibu. Subjek dapat menceritakan keluh 

kesah yang dialami kepada sang ibu yang mampu memberikan nasehat sehingga 

subjek merasa lebih tenang dalam menghadapi permasalahan. Salah satu hal yang 

dilakukan oleh subjek tersebut yaitu dengan bercerita dengan orang terdekat untuk 

mendapatkan dukungan (Ayu, 2023). 

 Lazarus dan Folkman (Jonathan, dan Herdiana, 2020) mendefinisikan 

strategi coping stress secara terperinci yaitu bentuk usaha kognitif dan perilaku 

yang 4 dilakukan oleh individu untuk mengelola jarak antara tuntutan-tuntutan, 

baik berasal dari internal maupun eksternal, dengan sumber daya yang digunakan 

dalam mengatasi stress. Lazarus dan Folkman (dalam Nabit dkk, 2019: 244) 
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mengklasifikasikan strategi coping stress dalam dua, yaitu emotion focused 

coping dan problem focused coping. Emotion focused coping merupakan strategi 

yang bertujuan untuk meredakan emosi individu yang disebabkan oleh stressor, 

tanpa mengubah situasi yang menjadi stressor secara langsung. Problem 

focused coping merupakan strategi yang dilakukan untuk menghadapi masalah 

secara langsung dengan tujuan untuk mengubah stressor. Emotion focused coping 

memiliki lima aspek, yaitu dukungan sosial emosional, interpretasi positif, 

penerimaan, penolakan, dan religiusitas. Sedangkan problem focused coping 

memiliki lima aspek, yaitu keaktifan diri, perencanaan, penekanan kegiatan 

bersaing, kontrol diri, dan dukungan sosial instrumental. Stress dan strategi coping 

pada orang tua tunggal, terutama ibu menjadi bagian penting untuk dikaji karena 

tepat tidaknya pengelolaan stress akan berdampak pada fisiologis, psikologis dan 

sosialnya. 

           Dalam penelitian ini, peneliti ingin memahami coping stress seperti apa 

kelDesa X Magelang. Kelompok senam di Desa X Magelang merupakan 

kelompok yang awalnya dibentuk oleh mahasiswa yang KKN di desa tersebut. 

Setelah KKN usai, kemudian oleh ibu-ibu yang sudah tergabung di dalamnya 

kegiatan tersebut tetap dilanjutkan. Semakin lama, banyak ibu-ibu lain yang turut 

serta bergabung dalam kelompok senam tersebut.  

“….., awalnya itu anak-anak KKN yang ngadain. Pas mereka udah selesai KKN, 

ibu-ibu sini tetep ngelanjutin program itu (KR/S2/W1: 236-238)”             
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         Meskipun bernama kelompok senam, kegiatan yang dilakukan oleh para ibu 

yang tergabung tidak hanya senam saja, namun ada juga yoga.  Dua olahraga 

tersebut dilakukan rutin setiap seminggu sekali dan selang-seling, di hari Minggu 

pagi. Lokasi kegiatannya juga berubah-ubah, terkadang di gedung serbaguna, di 

halaman sekolahan, maupuun di halaman rumah. Mereka berkoordinasi melalui 

grup WhatsApp. Baik kegiatan senam maupun yoga, tentunya ada instruktur yang 

memandu jalannya kegiatan. Kegiatan lain yang juga diadakan oleh kelompok 

senam ibu-ibu di desa X Magelang ini juga berupa rekreasi setiap satu bulan 

sekali. Para ibu yang tergabung dalam kelompok senam membawa sang buah 

hatinya juga untuk turut berekreasi atau piknik. Hal ini bertujuan sebagai sebuah 

refreshing bagi para ibu, baik yang bekerja maupun ibu rumah tangga. Selain itu, 

kebersamaan yang tercipta juga memperat solidaritas antar anggota kelompok 

senam.   

”….. Kan disitu juga ga cuma senam aja, jadi misal hari Minggu ini senam, hari 

Minggu besok ganti yoga. Tiap berapa bulan sekali gitu jalan-jalan ke tempat 

wisata, ada tour gitu senamnya pindah tempat, gabung sama ibu-ibu desa lain. 

Anak juga bisa ikut. Ya kita happy-happy gitu (KR/S2/W1: 250-257)” 

      Senam dan yoga sendiri merupakan salah satu physical exercise atau latihan 

fisik yang dapat dilakukan untuk mengurangi stress. Subjek terdiri dari tiga ibu 

single parent yang tergabung dalam keompok senam tersebut. Ketiga ibu single 

parent adalah seorang ibu yang juga bekerja. Keadaan dimana mereka harus bisa 

mengatur waktu untuk dua peran yang menjadi tanggung jawabnya dan tetap 

menjaga kesehatan fisik dan mentalnya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa seorang ibu single parent 

membutuhkan coping untuk mengatasi stress. Beratnya beban yang harus dipikul 
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oleh ibu single parent menyebabkan berbagai tekanan yang membuat stress. Hal 

tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui 

mengenai coping stress pada ibu single parent. Penelitian tentang coping stress 

pada ibu single parent penting karena dapat memberikan manfaat secara praktis 

yaitu dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan sebagai 

gambaran yang berguna bagi masyarakat, terutama bagi para ibu single parent. 

Manfaat penelitian ini bagi subjek sendiri yaitu subjek dapat mengetahui cara 

pengelolaan stress atau coping stress yang dilakukannya selama ini dan dapat 

mengetahui lebih mendalam mengenai coping sress yang dapat dilakukan lebih 

lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Coping stress seperti apa yang dilakukan oleh ibu single parent yang 

tergabung dalam kelompok senam di desa X Magelang. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui coping stress apa 

yang dilakukan ibu single parent yang tergabung dalam kelompok senam di Desa 

X Magelang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan mengenai coping stress yang bisa 

dilakukan oleh ibu single parent. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikan 
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sumbangsih untuk kajian penelitian ilmu psikologis selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi pembaca khususnya ibu single parent yang bekerja maupun ibu 

single parent yang sedang berada di masa-masa sulit, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi solusi mengatasi stress dengan menggunakan 

coping stress. 

2. Menambah pemahaman baru bagi keluarga dan masyarakat umum 

tentang permasalahan yang dihadapi olehseorang ibu single parent s 

sehingga diharapkan mereka dapat memberikan dukungan, empati, dan 

mengubah pandangan buruk mereka tentang wanita berstatus single 

parent atau janda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Ibu single parent merupakan seorang wanita yang bertanggung jawab 

penuh dalam kehidupan keluarganya dengan kewajiban mengemban dua peran 

sekaligus yaitu menjadi ibu dan ayah bagi anaknya dikarenakan ia hanya 

seorang diri karena tidak memiliki pasangan yang disebabkan oleh suatu alasan. 

Hal ini berarti bahwa ibu single parent harus bisa mengurus anak, melakukan 

pekerjaan rumah, dan bekerja mencari nafkah. Dampak dari hal tersebut yaitu 

akan membuat ibu kurang tidur, emosional tidak stabil, bahkan sakit. 

Dikarenakan banyaknya tanggung jawab yang harus dilakukan sehingga dapat 

menyebabkan stress. Oleh karenanya, seorang ibu single parent perlu memiliki 

coping stress yang tepat, guna menjaga keadaan psikologisnya agar dapat tetap 

menjalankan hidup secara normal dan produktif. 

Secara teoritis, coping stress terdiri dari problem focused coping dan 

emotion focused coping. Berikut aspek dari emotion focused coping yaitu 

seeking social emotional support, self controlling, distancing, escape 

avoidance, accepting responsibility dan positive reappraisal. Sedangkan 

aspek dari problem focused coping yaitu planful problem solving, confrontative 

coping, dan seeking informational support. 

Dalam penelitian ini terdapat 3 ibu single parent dan ketiga informan 

tersebut tergabung dalam kelompok senam di Desa X Magelang. Informan 

tersebut berinisial AM, KR, dan DY. Beban tanggung jawab sebagai ibu single 
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parent memberikan dampak fisik, psikologis, dan perilaku bagi ketiga 

informan. Dampak fisik yaitu menjadi cepat lelah, sering sakit hingga 

mengalami penurunan berat badan. Dampak psikologis yang muncul berupa 

stress, cemas, khawatir yang berlebihan, munculnya pikiran negatif bahkan 

trauma. Sedangkan dampak perilaku berupa cenderung menarik diri dari 

lingkungan, menjadi pemalas, dan sulit percaya dengan orang lain. 

Adanya permasalahan membuat ketiga informan memiliki keharusan 

untuk mencari coping stress. Informan AM menggunakan strategi coping stress 

dengan positive appraisal, physical exercise,self controlling, seeking 

informational support, distancing, accepting responsibility, dan seeking social 

emotional support .Informan KR menggunakan coping stress berupa positive 

appraisal, self controlling, physical exercise, seeking informational support, 

accepting responsibility. Terakhir yaitu informan DY yang menggunakan 

coping stress informan berupa positive appraisal, physical exercise, seeking 

informational support, self controlling, distancing, accepting responsibility dan 

planful problem solving. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat persamaan coping stress dari 

ketiga informan yaitu positive appraisal, physical exercise, self controlling,, 

seeking informational support, dan accepting responsibility, Maka dari itu 

pentingnya pemberian tanggung jawab dan kesadaran akan peran bagi single 

parent. Banyaknya aspek emotion focused problem, membuktikan bahwa 

dalam penyelesaian masalah, wanita lebih banyak menggunakan pendekatan 

emosional dibanding dengan pendekatan realistis. 
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Adanya berbagai kegiatan di dalam kelompok ibu senam di Desa X 

Magelang yaitu berupa senam, yoga, rekreasi, dan event sangat membantu 

ketiga informan. Ketiga informan menjadikannya sebagai “refreshing”. 

Hasil temuan lainnya yaitu adanya faktor-faktor yang memengaruhi 

coping stress. Baik infroman AM, KR, dan DY masing-masing memiliki fakor-

faktor yang berpengaruh selama melakukan coping stress. Smet (Sovitiana & 

Kinasih, 2018), menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

coping stress pada seseorang, yaitu kesehatan fisik, keterampilan memecahkan 

masalah, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan sosial, dukungan 

sosial, dan materi. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Lazarus Folkman 

(1984) dan Mu’tadin (2018). 

Informan AM, KR, DY memiliki kesamaan faktor pendukung ketika 

melakukan coping stress, yaitu kesehatan fisik, keterampilan memecahkan 

masalah, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan sosial, dukungan 

sosial, dan materi. 

B. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang berjudul “Coping Stress pada 

Ibu Single Parent yang Tergabung dalam Kelompok Senam di Desa X 

Magelang” ini masih ditemukan adanya kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karenanya, peneliti ingin menyampaikan saran penelitian, agar 

jika ada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang berkaitan 

dengan coping stress pada ibu single parent dapat lebih baik kedepannya, yakni: 

a. Bagi Informan 
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Diharapkan bagi informan untuk melanjutkan usaha coping stress 

yang telah dilakukan dan memegang teguh keyakinan yang telah 

dipercayai. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat untuk tidak memandang status ibu single parent 

atau “janda” dengan stigma yang negatif dan memberikan dukungan moral 

terhadap ibu single parent karena menjadi ibu single parent tidaklah mudah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dengan tema dalam konteks ini diharapkan dengan 

metode lainnya seperti kuantitatif atau eksperimen agar saling melengkapi 

untuk mendapatkan gambaran yang dilakukan hanya mencari gambaran 

coping stress, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

efektivitas dari coping stress bagi ibu single parent. 
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